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Abstract. The purpose of this study was to determine the improvement of science process skills through practicum method 

and determine the effect of practicum method on science process skills of junior high school students. This type of 

research is a Quasi Experiment research, with a non-equivalent control group research design. The population in this 

study were VIII grade students of MTs Al Mas'udy Kutorejo with a total of 115 students. Determination of the sample 

based on random sampling is divided into experimental and control classes each with a total of 23 students. Collecting 

research data in the form of science process skills tests in the form of essay questions. The data analysis technique 

consisted of N-Gain test with the help of excel 2013 application; normality test, homogeneity and Mann Whitney test 

with the help of SPSS program version 27. The results of this study showed no improvement in the science process 

skills of experimental and control class students. There was no significant difference between the science process 

skills of experimental and control class students, the practicum method in this study did not have a significant impact 

on improving the science process skills of VIII grade students. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains melalui metode praktikum serta 

mengetahui pengaruh metode praktikum terhadap keterampilan proses sains siswa SMP. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian Quasi Experimen, dengan desain penelitian non-equivalent control group. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al Mas’udy Kutorejo dengan jumlah 115 siswa. Penentuan sampel 

berdasarkan random sampling terbagi menjadi kelas eksperimen dan kontrol masing-masing dengan jumlah 23 siswa. 

Pengumpulan data penelitian berupa tes keterampilan proses sains dalam bentuk soal esai. Teknik analisis data 

terdiri dari uji N-Gain dengan bantuan aplikasi excel; uji normalitas, homogenitas dan uji Mann Whitney dengan 

bantuan program SPSS versi 27.  Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada peningkatan keterampilan proses sains 

siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Tida ada perbedaan signifikan antara keterampilan proses sains siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, metode praktikum dalam penelitian ini tidak memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas VIII. 

Kata Kunci – Keterampilan Proses Sains,  Metode Praktikum, Peningkatan, Siswa SMP

I. PENDAHULUAN  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains merupakan studi tentang peristiwa alam yang terjadi dalam 

seluruh keberadaan manusia. Dengan demikian, memahami konsep ilmiah tidak hanya memerlukan proses penemuan 

tetapi juga penguasaan fenomena, indra, dan hakikat alam itu sendiri. Siswa memahami sains melibatkan penerapan 

perspektif ilmiah, mengikuti proses ilmiah, dan mencapai hasil ilmiah. Siswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk belajar sendiri setelah berpartisipasi dalam pembelajaran IPA[1]. Komponen 

kompetensi pengetahuan dan keterampilan pada dasarnya adalah apa yang diajarkan secara langsung dalam 

pembelajaran sains. Kompetensi dalam pengetahuan didasarkan pada kapasitas siswa untuk memahami dan 

menerapkan konten kursus melalui hasil pembelajaran sedangkan kompetensi dalam keterampilan lebih 

mementingkan kemahiran siswa dalam melakukan kegiatan eksperimen atau praktikum yakni Keterampilan Proses 

Sains (KPS)[2]. Penting dalam hal memahami ide-ide dan subkonsep ilmiah yang menekankan pengembangan 

keterampilan proses sains dan kemampuan kerja agar pembelajaran sains berhasil. Kemampuan untuk mengamati, 

menggambarkan,  mengkategorikan, mengukur, memperkirakan, dan menarik kesimpulan adalah semua komponen 

keterampilan proses sains juga termasuk dalam kategori "keterampilan kerja" adalah kemampuan untuk menggunakan 

dan merawat alat dan bahan di laboratorium, untuk mengikuti prosedur spesifik saat melakukan kerja fisik dan lebih 

dari itu[3].  

Keterampilan dalam konseptualisasi, konstruksi, dan konfirmasi atau penyempurnaan adalah bagian dari 

keterampilan proses sains yang juga mencakup kemampuan manual dan sosial. Sangat penting bagi siswa yang 

mempelajari sains untuk memiliki KPS yang kuat[4]. Pendidik mendorong siswa untuk secara aktif dan efisien 

berpartisipasi dalam mempelajari dan mengkomunikasikan hasil adalah tujuan KPS[5]. Siswa dengan penguasaan 

mailto:ria.wulandari@umsida.ac.id


2 | Page 

 

“Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards.” 

“Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted.” 

langkah-langkah metode ilmiah dalam praktikum lebih cenderung mengambil kepemilikan pendidikan dan mengenali 

nilai metode penelitian sebagai alat pedagogis[6]. Kemampuan untuk melakukan prosedur ilmiah dasar dan 

kemampuan untuk melakukan prosedur ilmiah yang terintegrasi adalah 2 kategori utama KPS. Keterampilan proses 

yang penting meliputi kemampuan mengamati, membuat kesimpulan, mengukur, mengomunikasikan, 

mengklasifikasikan, dan memperkirakan, seseorang juga harus mampu mengembangkan prosedur, bereksperimen, 

mengevaluasi data, mengendalikan variabel, dan membangun model sebagai bagian dari KPS [7]. Adapun indikator 

KPS menurut Tawil dan Liliasari dalam [8] termasuk yang berikut: pengamatan, klasifikasi, interpretasi, prediksi, 

komunikasi, tanya jawab, perencanaan percobaan, pemanfaatan sumber daya, aplikasi konsep dan eksekusi percobaan. 

Berdasarkan penemuan ilmiah mereka, pemahaman konsep atau pengetahuan siswa secara signifikan berdampak oleh 

semua bagian dari indikator KPS [9]. Untuk membangun pengetahuan siswa, siswa dapat memperoleh manfaat dari 

mengembangkan keterampilan dalam proses  sains. Siswa dapat meningkatkan keingintahuan alami dan kompetensi 

mereka dalam metode ilmiah dengan menerapkan apa yang telah mereka pelajari pada kegiatan praktikum [10].  

Pembelajar sains harus memiliki seperangkat kompetensi yang dikenal sebagai KPS. Keterampilan dalam 

pemecahan masalah ilmiah meliputi observasi, klasifikasi, pembuatan hipotesis, desain eksperimen, pengumpulan 

data, interpretasi hasil, prediksi, dan penulisan laporan. Pemahaman siswa terhadap ide-ide ilmiah sangat ditingkatkan 

oleh KPS ini, yang berfungsi sebagai dasar untuk penalaran ilmiah. Menurut [11], keterampilan ini sangat terkait 

dengan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan menjawab tantangan ilmiah di dunia nyata, bukan sekadar 

mengingat fakta-fakta ilmiah . Dalam konteks pembelajaran IPA, penguasaan KPS memungkinkan siswa untuk 

mengintegrasikan pengetahuan yang telah mereka pelajari dengan cara yang lebih aplikatif dan bermakna. Sejalan 

dengan hal tersebut, menurut Bruner  dalam Toward a Theory of Instruction, siswa perlu terlibat tidak hanya dengan 

konsep teoritis tetapi juga dengan data dan fenomena ilmiah di dunia nyata untuk memahami metode ilmiah 

sepenuhnya. Dengan kata lain, pembelajaran sains harus menekankan pada pengembangan keterampilan-keterampilan 

ilmiah tersebut melalui eksperimen dan aktivitas yang melibatkan observasi serta pengumpulan dan analisis data. Pada 

penelitian [10] Dipercaya pula bahwa anak-anak akan lebih terlibat secara akademis, fisik, dan sosial agar kegiatan 

belajar menjadi bermakna. Siswa mempelajari cara melakukan sains sebagai suatu proses dan hasil akhir. Cara terbaik 

untuk memahami langkah-langkah metode ilmiah adalah melakukannya sendiri dengan cara praktikum, baik di kelas 

maupun di lapangan. 

KPS memiliki peranan penting, namun banyak siswa SMP yang belum menguasai keterampilan ini dengan baik. 

Berdasarkan penelitian oleh [12], mayoritas siswa mampu menjawab pertanyaan berdasarkan teori, tetapi mereka 

kesulitan memahami dan menerapkan langkah-langkah yang terlibat dalam metode ilmiah dalam mengembangkan 

KPS, termasuk membuat hipotesis, merancang eksperimen, mengatur data, dan menarik kesimpulan. Lebih lanjut, 

tidak adanya laboratorium sains dan tidak adanya kegiatan praktikum untuk membantu pembelajaran sains 

ditunjukkan oleh pengamatan di salah satu MTs di Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto. Meskipun prosedur 

ilmiah penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, yang merupakan aspek integral dari KPS dalam 

pembelajaran sains, siswa tidak memiliki keterampilan yang diperlukan karena kurangnya praktik praktis. Akibatnya, 

anak-anak dari MTs kesulitan memahami konsep-konsep ilmiah. Hal ini ditunjukkan dari data pra penelitian, dari apa 

yang dapat kita lihat dari hasil tes KPS yang diberikan kepada 10 siswa MTs di salah satu Kecamatan Kutorejo 

Kabupaten Mojokerto, dari delapan indikator yang diujikan, mayoritas siswa menjawab salah pada  pertanyaan tentang 

perumusan hipotesis, pengelompokan, perencanaan dan pelaksanaan eksperimen, interpretasi, prediksi, dan 

komunikasi, kebanyakan siswa mampu menjawab soal tentang observasi, selain itu identifikasi nilai KPS nya pada 

kategori nilai sebagai berikut: skor di bawah 60 diklasifikasikan sebagai kategori rendah, sedangkan skor antara 60 

hingga 74 tergolong dalam kategori cukup. Berdasarkan hasil evaluasi yang diberikan kepada 10 siswa, diperoleh 

informasi bahwa siswa pertama meraih nilai 45,83 yang termasuk dalam kategori rendah. Siswa kedua memperoleh 

skor 53,13 dan juga berada pada kategori rendah. Nilai siswa ketiga sebesar 57,29 masih dikategorikan rendah. Baik 

siswa keempat maupun kelima masing-masing memperoleh nilai yang sama, yaitu 51,04, yang keduanya tergolong 

dalam kategori rendah. Siswa keenam mendapatkan skor 55,21 dan tetap berada pada klasifikasi rendah. Berbeda 

dengan siswa lainnya, siswa ketujuh menunjukkan capaian lebih tinggi dengan nilai 64,58 yang tergolong dalam 

kategori cukup. Siswa kedelapan meraih nilai 56,25 yang masih termasuk kategori rendah, diikuti oleh siswa 

kesembilan yang memperoleh nilai serupa dengan siswa kedua, yaitu 53,13, dan juga tergolong rendah. Sementara 

itu, siswa kesepuluh mendapatkan nilai 48,96 yang juga masuk kategori rendah. Dari keseluruhan data tersebut, 

diketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa adalah 53,25, yang menempatkan hasil tersebut pada 

kategori rendah. Data awal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa belum mencapai tingkat KPS yang memadai, 

sehingga dibutuhkan penerapan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mendorong peningkatan kemampuan 

mereka, kurangnya kemahiran siswa dalam KPS terlihat jelas di sini. Lebih jauh, melalui wawancara dengan banyak 

siswa MTs, ditemukan bahwa sebagian kelas kurang tertarik pada materi ilmiah yang berkaitan dengan teori dan 

rumus, yang terlihat dari kurangnya keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Pendidik mengembangkan pendekatan 

praktikum terhadap pembelajaran IPA merupakan jawaban potensial terhadap permasalahan yang melanda Mts Al 

Masudy. Pembelajaran melalui percobaan atau uji coba ilmiah merupakan inti dari metode praktis. Dalam artikel [8] 
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mengatakan bahwa siswa dapat menguji kemampuan proses sains mereka dalam situasi dunia nyata selama praktik, 

ditekankan juga bahwa praktik adalah cara yang bagus untuk mengasah kemampuan termasuk observasi, 

pengelompokan, desain eksperimen, analisis data, dan interpretasi. Gagasan bahwa seseorang harus memiliki 

pengalaman langsung untuk memahami sepenuhnya ide-ide ilmiah merupakan inti dari teori pembelajaran penemuan 

Bruner, yang mendukung hal ini. Dengan menggabungkan instruksi kelas dengan pengalaman langsung dalam bentuk 

eksperimen dan observasi, siswa mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang materi pelajaran selama praktik.  

Siswa mendapatkan pengalaman praktis dalam menerapkan apa yang telah siswa pelajari di kelas melalui praktik, 

yang dapat berlangsung dalam berbagai situasi, termasuk yang daring dan terkontrol [10]. Siswa dapat menguji 

pengetahuan mereka melalui kegiatan laboratorium di kelas sains. Saat siswa belajar merumuskan pertanyaan, 

merencanakan eksperimen dengan menggunakan peralatan, mengumpulkan data, menganalisisnya, dan menulis 

temuan siswa, kerja laboratorium merupakan kesempatan yang fantastis bagi mereka untuk mengasah KPS [3]. Daya 

ingat siswa dapat ditingkatkan dan dipermudah pada saat praktikum dengan memaksimalkan fungsi kelima indra. 

Dengan begitu siswa dapat memahami konsep dan memasukkannya ke dalam memori dengan mudah[13]. KPS dapat 

diajarkan kepada siswa melalui kegiatan praktik langsung. Dalam pembelajaran ini siswa akan belajar menjadi 

pengamat, melakukan eksperimen, mencari solusi masalah, dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok, kemampuan 

siswa dalam menerapkan KPS ditingkatkan ketika mereka belajar melalui kegiatan langsung. Siswa mengembangkan 

KPS ketika guru membuat prosesnya menarik dan dapat diterapkan dalam kehidupan mereka sendiri [14]. Dengan 

berpartisipasi dalam kegiatan praktik, siswa dapat mempraktikkan pengetahuannya dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritisnya terkait dengan prinsip-prinsip ilmiah. Keterampilan dalam metode ilmiah 

(keterampilan proses sains) merupakan komponen penting dari pendidikan sains, dan para ilmuwan, pendidik, dan 

siswa sama-sama menggunakan metode ini dalam pekerjaan mereka. Eksplorasi dan penyelidikan dilakukan oleh para 

ilmuwan dengan menggunakan pengetahuannya tentang proses ilmiah hanya mereka yang memiliki pemahaman 

mendalam tentang konsep-konsep ilmiah yang dapat menggunakannya dalam upaya ilmiah seperti penelitian dan 

interpretasi[15]. Kegiatan praktis memberi siswa beberapa kesempatan untuk belajar, menurut [16] diantaranya 1) 

keterampilan dapat diasah melalui kegiatan praktik langsung, 2) mendorong siswa untuk mempraktikkan pengetahuan 

dan keterampilannya, 3) mendemonstrasikan gagasan melalui bukti dan penyelidikan ilmiah, dan 4) menyadari 

pentingnya pengetahuan dan kemampuan inkuiri.  

Pada penelitian yang dilakukan [3] menunjukkan hasil bahwa penerapan praktikum dalam pembelajaran IPA tidak 

hanya meningkatkan KPS, tetapi juga keterampilan kerja laboratorium peserta didik. Siswa mampu merencanakan 

percobaan, menggunakan alat laboratorium dengan tepat, serta mengolah dan menganalisis data. Pengalaman 

langsung yang luas yang diperoleh selama praktik meningkatkan daya ingat dan pemahaman konseptual dibandingkan 

dengan pembelajaran auditori saja, karena mendorong siswa untuk secara aktif dan kreatif menerapkan apa yang siswa 

pelajari ke dalam skenario dunia nyata, pembelajaran berbasis praktik sangat bagus untuk meningkatkan KPS siswa. 

Praktikum juga mendorong penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari dan sangat sesuai untuk 

pembelajaran sains berbasis keterampilan dan penemuan, sebagaimana dinyatakan dalam [17].  

Metode praktikum merupakan salah satu cara untuk mengajarkan siswa keterampilan hidup yang penting, seperti 

cara mendengarkan dan memahami sudut pandang yang berbeda cara bekerja sama dengan tim dan cara 

mengendalikan emosi saat mengambil keputusan sulit, sebagaimana dalam [18] dijelaskan bahwa praktikum 

memberikan pengalaman langsung bagi siswa untuk membangun KPS melalui kegiatan mengamati, mencoba, 

menemukan, dan menyimpulkan sendiri konsep atau hukum yang dipelajari. Penelitian oleh [19] menunjukkan bahwa 

penggunaan lembar kerja praktikum yang terstruktur dapat meningkatkan KPS siswa, khususnya dalam hal 

merumuskan hipotesis, merencanakan eksperimen, serta mengolah dan menganalisis data. Selain itu, penelitian oleh 

[20] Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam banyak topik 

ilmiah, termasuk getaran dan gelombang, dengan terlibat aktif dalam praktik. Karena itu, kemampuan proses sains 

siswa di sekolah—termasuk di MTs Kutorejo, yang jarang memberikan kesempatan praktik—kemungkinan besar 

akan meningkat dengan diperkenalkannya teknik praktik ke dalam kelas sains. Siswa berkesempatan untuk belajar 

secara langsung, meningkatkan KPS siswa, dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang ide-ide ilmiah 

melalui teknik ini. Penelitian ini bertujuan untuk mencapai hal-hal berikut: 1. Menggunakan uji N-Gain untuk 

mengevaluasi seberapa besar keterampilan proses sains siswa SMP dapat ditingkatkan melalui metode praktikum; 2. 

Menggunakan Mann Whitney  untuk menentukan seberapa besar KPS siswa dapat dipengaruhi dengan belajar melalui 

metode praktikum.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan desain eksperimen semu. Pembelajaran 

menggunakan metode praktikum (X) berperan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, sedangkan keterampilan 

proses sains (Y) berperan sebagai variabel terikat. MTs Al Mas'udy di Kecamatan Kutorejo, Kabupaten Mojokerto, 

menjadi lokasi penelitian pada tahun ajaran 2023–2024. Dalam penelitian ini, 46 siswa kelas VIII MTs Al Mas'udy 
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secara acak dimasukkan ke dalam salah satu dari dua kelompok: kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Secara 

bersama-sama, kelompok-kelompok ini mencerminkan demografi seluruh kelas delapan, yang mencakup 115 siswa. 

Dengan menggunakan pendekatan pengambilan sampel acak, dua kelas dipilih sebagai sampel yaitu kelas VIII-D dan 

VIII-B, masing-masing dengan 23 siswa, berperan sebagai subjek eksperimen dan kontrol. Baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol diberi pretest untuk mengukur kemampuan proses ilmiah rata-rata mereka sebelum 

perlakuan dimulai. Kelompok kontrol belajar menggunakan teknik yang umum di kalangan instruktur sekolah, 

sedangkan kelompok eksperimen belajar melalui pengalaman praktis. Selanjutnya, kedua kelompok diberikan posttest 

untuk mengevaluasi keseluruhan KPS. Langkah terakhir adalah membandingkan skor pre dan posttest kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Tabel 1 menguraikan desain penelitian untuk kedua kelas: 

 

 

Tabel 1. Desain Penelitian non-equivalent control group desain [21] 

 
 

Keterangan : 

O1 = Kelas eksperimen, diberikan pretest Keterampilan Proses Sains 

X1 = Pembelajaran menggunakan metode praktimum 

O2 = Kelas eksperimen, diberikan posttest Keterampilan Proses Sains 

O3 = Kelas kontrol, diberikan pretest Keterampilan Proses Sains 

X2 = Pembelajaran menggunakan metode yang sering digunakan oleh guru sekolah 

O4 = Kelas kontrol, diberikan posttest Keterampilan Proses Sains 

 

Salah satu bagian dari alat penelitian ini adalah test kemampuan proses ilmiah berbasis esai; ujian ini memiliki 24 

pertanyaan dan disesuaikan dengan indikator KPS; dan mencakup topik-topik termasuk unsur, senyawa, dan 

campuran. Validator telah memverifikasi keakuratan perangkat tersebut. Adapun indikator KPS dalam [8] adalah 1. 

mengamati; 2. mengkategorikan; 3. menganalisis; 4. meramalkan; 5. Merumuskan hipotesis; 6. Perencanaan 

eksperimen 7. mengorganisasikan eksperimen; 8. mengkomunikasikan. Analisis data penelitian ini terdiri dari tiga 

tahap yaitu 1) uji N-Gain menggunakan bantuan aplikasi excel 2013, untuk membandingkan skor KPS siswa sebelum 

dan sesudah perlakuan untuk menentukan sejauh mana perlakuan pembelajaran meningkatkan KPS siswa. Untuk 

mendapatkan skor N-Gain, menggunakan rumus (a) berikut [22]; 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
   ........(a) 

Ketentuan nilai rata-rata N-Gain dapat dijabarkan sebagai berikut[23]: 

Tabel  2. Kriteria Rata-Rata N-Gain Score 

 
 

2) uji homogenitas dan kenormalan data menggunakan bantuan program SPSS versi 27 sebagai prasyarat untuk 

pengujian hipotesis parametrik (misalnya, uji-T); 3) uji Mann Whitney menggunakan bantuan program SPSS versi 27 

untuk memastikan apakah rata-rata dua kelompok berbeda secara statistik; dan untuk mengetahui bagaimana cara 

belajar praktis mempengaruhi kemampuan proses ilmiah siswa. Jika data tidak memenuhi salah satu syarat data 

berdistribusi normal atau homogen, prosedur statistik non-parametrik yang disebut uji Mann Whitney digunakan untuk 

membandingkan dua data yang tidak berkaitan atau independen. Asumsi yang mendasari uji ini adalah hipotesis nol 

(Ho) bahwa kedua kelompok tidak bervariasi secara signifikan [24]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah penggunaan metode praktikum dalam pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan KPS. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode praktikum terhadap 

KPS. Data untuk penelitian ini adalah hasil dari tes awal dan tes akhir yang mengukur KPS kelompok eksperimen dan 
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kontrol. Dengan menggunakan rumus N-Gain, seperti yang ditunjukkan dalam rumus 1, peneliti dapat menentukan 

jumlah peningkatan masing-masing indikator KPS dari data pra- dan pasca-tes yang diperoleh dalam kelompok 

kontrol dan eksperimen. Tabel 3 menampilkan hasil perhitungan N-Gain untuk masing-masing indikator KPS, dipecah 

menjadi kelompok eksperimen dan kontrol; 

Tabel 3. Nilai N-Gain kelas eksperimen dan kontrol pada setiap indikator KPS 

(hasil perhitungan Excel 2013) 

 
 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa indikator observasi untuk masing-masing indikasi KPS pada kelas eksperimen 

mempunyai temuan N-Gain sebesar -0,25 sehingga masuk dalam kategori rendah, mengelompokkan sebesar 0,15 

yang juga kategori rendah, mengajukan hipotesis sebesar 0,33 yang masuk kategori sedang, merencanakan percobaan 

sebesar -2,18 dalam kategori rendah, melaksanakan percobaan sebesar -0,13 kategori rendah, menafsirkan sebesar -

1,89 kategori rendah, memprediksi sebesar -0,20 kategori rendah, mengkomunikasikan sebesar -0,51 kategori rendah, 

dan rata-rata N-Gain indikator kelas eksperimen sebesar -0,59 menunjukkan kategori rendah. 

Nilai 0,08 terlihat pada indikator observasi kelas kontrol berdasarkan temuan uji N-Gain indikator KPS termasuk 

dalam kategori rendah, mengelompokkan mendapatkan 0,29 kategori rendah, mengajukan hipotesis 0,39 kategori 

sedang, merencanakan percobaan -0,08 kategori rendah, melakukan percobaan 0,00 kategori rendah, menafsirkan 

bernilai 0,50 kategori rendah, memprediksi sebesar 0,15 kategori rendah, mengkomunikasikan dengan nilai 0,08 

kategori rendah, dan rata-rata N-Gain indikator kelas kontrol juga sebesar 0,08 yang tetap dalam kategori rendah. 

Dari hasil N-Gain, indikator pada kelas eksperimen sebagian besar berada dalam kategori rendah, yang 

mengindikasikan bahwa indikator KPS tidak mengalami peningkatan. Skor N-Gain yang menunjukkan nilai negatif 

menandakan terjadinya penurunan dalam penguasaan KPS siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Rendahnya 

hasil N-Gain dipengaruhi oleh variasi dalam kemampuan. Beberapa skor N-Gain setiap indikator dipengaruhi oleh 

variasi tingkat kemampuan peserta didik. Setiap siswa memiliki kemampuan kognitif yang bervariasi, sehingga tingkat 

pemahaman intelektual juga beragam. Beberapa siswa memiliki kemampuan memori dan pemahaman yang luar biasa, 

sementara yang lain membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami konsep sepenuhnya. [25] Hasil N-Gain yang 

rendah juga disebabkan karena siswa tidak terbiasa dengan soal-soal KPS, meskipun metode praktikum sudah 

diterapkan saat penelitian, tetapi praktikum hanya dilakukan tiga kali dalam waktu singkat, sehingga siswa tidak 

terbiasa dengan langkah-langkah metode ilmiah yang diterapkan saat praktikum. Akibatnya, saat mengerjakan soal 

KPS, siswa mengalami kesulitan menjawabnya, disebabkan kurangnya latihan atau keterampilan dalam langkah-

langkah metode ilmiah selama praktikum. 

Gambar 1 menunjukkan grafik hasil uji N-Gain untuk setiap indikasi keterampilan proses sains antara kelompok 

eksperimen dan kontrol, berdasarkan Tabel 3 dan hasil uji N-Gain.; 
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Gambar 1. Diagram nilai N-Gain setiap indikator KPS pada  

kelas kontrol dan kelas eksperimen (Sumber Perhitungan Excel 2013) 
Berdasarkan Gambar 1, dari delapan indikator KPS yakni observasi, mengelompokkan, mengajukan hipotesis, 

merencanakan percobaan, melakukan percobaan, menafsirkan, memprediksi, mengkomunikasikan, urutan skor N-

Gain dari yang tertinggi pada kelas eksperimen adalah indikator merencanakan percobaan, menafsirkan, 

mengkomunikasikan, mengajukan hipotesis, observasi, dan mengelompokkan, namun skor tersebut rata-rata 

menunjukkan angka negatif seperti yang tertera pada Tabel 3, yang berarti rata-rata N-Gain indikator KPS kelas 

eksperimen rendah (tidak ada peningkatan), meskipun hanya satu indikator dengan kategori sedang yakni indikator 

mengajukan hipotesis sebesar 0,33 > 0,30. 

Pada kelas kontrol urutan skor N-Gain dari yang tertinggi adalah indikator mengkomunikasikan, menafsirkan, 

mengajukan hipotesis, mengelompokkan, memprediksi, observasi dan melakukan percobaan, skor N-Gain indikator 

KPS kelas kontrol rata-rata menunjukkan angka positif seperti yang tertera pada Tabel 4, meskipun skor N-Gain 

menunjukkan angka positif skor N-Gain indikator KPS kelas kontrol kurang dari 0,30 yang menunjukkan rata-rata 

indikator KPS kelas kontrol juga rendah (rata-rata tidak ada peningkatan pada setiap indikator) meskipun hanya dua 

indikator yang lebih dari 0,30 dengan kategori sedang yakni pada indikator mengajukan hipotesis dan menafsirkan. 

Rata-rata, indikator N-Gain dari KPS untuk kelas eksperimen dan kontrol rendah (tidak ada peningkatan pada 

indikator apa pun antara pretest dan posttest). Namun, banyak kelas kontrol yang memiliki skor N-Gain positif, 

sedangkan kelas eksperimen memiliki skor negatif. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sesi pembelajaran kedua 

kelas dan sesi tes KPS menampilkan partisipasi yang sama-sama antusias dari siswa; namun, siswa kelas eksperimen 

menunjukkan lebih sedikit antusiasme. 

Selanjutnya Uji N-Gain dilakukan dengan kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan KPS siswa secara keseluruhan dari sebelum ke setelah pembelajaran menggunakan metode praktikum. 

Perhitungan uji N-Gain untuk uji KPS baik untuk kelas eksperimen maupun kontrol ditunjukkan pada Tabel 5; 

Tabel 4. Hasi Uji N-Gain Data Pretest Posttest 

Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
 (Sumber Perhitungan Excel) 
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Kelas eksperimen (pembelajaran melalui metode praktikum) memiliki skor N-Gain rata-rata 0,11 < 0,30, seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 4 di atas, yang diperoleh dari perhitungan uji N-Gain. Oleh karena itu, kelas tersebut 

termasuk dalam kelompok rendah, dengan rentang nilai 38 sampai 71. Kelas kontrol, yang belajar melalui metode 

yang sering digunakan oleh guru sekolah, memiliki skor N-Gain rata-rata 0,07, yang kurang dari 0,30, dengan rentang 

nilai 39 sampai 55, kelas tersebut juga dianggap rendah. Menurut hasil deskriptif siswa kelas delapan MTs Almas’udy 

tidak meningkatkan kemampuan proses ilmiah mereka ketika mereka menggunakan metode praktikum dalam 

pembelajaran sains. Pada kelas kontrol, keterampilan proses sains siswa juga tidak terpengaruh oleh penggunaan 

pendekatan yang sering digunakan oleh guru sekolah. 

Penelitian ini menguji hipotesisnya dengan memeriksa variabel-variabelnya: variabel bebas, yang merupakan 

pembelajaran metode praktikum, dan variabel terikat yang merupakan KPS siswa. Jika data tidak sesuai dengan 

kriteria statistik parametrik, analisis beralih menggunakan statistik nonparametrik, seperti Uji Mann Whitney, sebagai 

pengganti statistik parametrik yang digunakan dalam uji t sampel tidak berpasangan (uji t sampel independen). 

Pertama, data penelitian diuji kenormalan dan homogenitasnya menggunakan uji-t prasyarat sampel independen. Hal 

ini dilakukan sebelum analisis apa pun dilakukan. Uji pertama untuk analisis imersi dalam penelitian ini adalah uji 

kenormalan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. Tujuan uji kenormalan data adalah untuk mengetahui apakah 

data penelitian mengikuti distribusi normal. Analisis statistik parametrik tidak dapat dilakukan kecuali data memiliki 

distribusi normal, menurut penelitian [26]. Menurut [27] Nilai p, atau nilai signifikan, digunakan untuk membuat 

penentuan dalam uji kenormalan. Data dianggap berasal dari populasi yang terdistribusi secara teratur jika nilainya 

lebih besar dari 0,05. Meskipun demikian, data dianggap terdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi turun di 

bawah 0,05. Hasil uji kenormalan ditunjukkan pada Tabel 5; 

 

 Tabel 5. Data Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogrov Smirnov Pada Data Pretest dan Posttest 

Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol dan Eksperimen (Sumber Perhitungan SPSS Versi 27) 

 
 

Berdasarkan Nilai signifikansi hasil pretest kelas eksperimen pada KPS adalah 0,077, dan hasil posttest adalah 

0,200, menurut Tabel 5, yang menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov. Kelompok 

kontrol juga memiliki tingkat signifikansi 0,200 pada penilaian pretest dan posttest kemampuan proses ilmiah mereka. 

Hasil uji normalitas kelas eksperimen maupun kontrol berdistribusi normal dalam skor pretest dan posttest, keduanya 

menunjukkan nilai Kolmogorov Smirnov yang signifikan > 0,050.  

Setelah uji normalitas dilakukan dan hasilnya menunjukkan data berdistribusi normal, tahap berikutnya adalah uji 

homogenitas. Ketika mencari kesamaan statistik dalam varians, uji homogenitas adalah alat yang baik untuk 

digunakan. Untuk memastikan bahwa prosedur statistik parametrik sesuai dengan standar, diperlukan  uji homogenitas 

sebelum melakukan uji-t. Namun, jika data tidak terdistribusi normal atau homogen, maka dapat menggunakan Uji 

Mann Whitney non-parametrik. Pada penelitian [28] Untuk membantu pengujian homogenitas, berikut adalah 

beberapa panduan umum: 

1. “Bila tingkat signifikansi (Sig) kurang dari 0,050, berarti varians dua atau lebih kelompok populasi tidak 

homogen”.  

2. “Sebaliknya, bila nilai (sig) lebih dari 0,050, berarti varians kelompok tersebut seragam atau homogen”. 

Pada Tabel 6, dapat melihat hasil uji homogenitas yang dihitung dari skor uji keterampilan proses ilmiah untuk 

kelas eksperimen dan kontrol;  
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Tabel 6. Data Hasil Uji Homogenitas Pada Data Posttest KPS 

Kelas Kontrol dan Eksperimen (Sumber Perhitungan SPSS Versi 27) 

 
 

Tingkat signifikansi (sig) berdasarkan mean adalah 0,000, seperti yang terlihat pada hasil uji homogenitas pada 

Tabel 6 di atas. Bila nilai signifikansi terhitung dari rata-rata turun di bawah 0,050, ini mengindikasikan bahwa data 

tidak homogen, menurut proses pengambilan keputusan dalam uji homogenitas, dan nilai ini kurang dari 0,050. Data 

yang digunakan untuk KPS berdistribusi normal, tetapi tidak homogen. Oleh karena itu, uji statistik parametrik tidak 

berlaku. Sebagai gantinya, statistik nonparametrik, yaitu Uji Mann Whitney [24]. 

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis data yaitu Uji Mann Whitney untuk untuk memastikan apakah 

rata-rata dua kelompok berbeda secara statistik, serta mengetahui dampak pembelajaran menggunakan metode 

praktikum pada KPS siswa. 
Pada [24] Uji Mann Whitney memberikan pedoman pengambilan keputusan berikut: 

a) “Diterimanya hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (Ho) jika nilai Asymp sig lebih kecil dari 0,05”. 

b) “Diterimanya hipotesis nol (Ho) dan menolak hipotesis alternatif (Ha) jika nilai Asymp sig lebih besar atau sama 

dengan 0,050”. 

Pengambilan keputusan dalam penelitian ini didasarkan pada hipotesis berikut ; 

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara KPS siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol dalam artian ada 

pengaruh penggunaan metode praktikum terhadap KPS siswa. 

Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara KPS siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol dalam artian tidak ada 

pengaruh penggunaan metode praktikum terhadap KPS siswa. 

Hasil perhitungan uji Mann Whitney pada test KPS kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 7;   

 

Tabel 7. Hasil Uji  Mann Whitney KPS 

Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol (Sumber Perhitungan SPSS Versi 27) 

 
 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, hasil uji Mann Whitney kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan nilai Asymp. 

yang khas (2-tailed) sebesar 0,441 < 0,050. Menurut Uji Mann Whitney, yang digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan, hasil tes KPS di kelas eksperimen dan kelas kontrol serupa,  dalam artian “tidak ada dampak teknik praktik 

terhadap kemampuan siswa kelas delapan untuk mengikuti metode ilmiah ketika Hoditerima dan Ha ditolak karena 

tidak adanya perbedaan yang signifikan secara statistik”. 

KPS dinilai menggunakan pra tes dan pasca tes keterampilan proses sains setelah menyelesaikan tugas praktikum 

yang mencakup intervensi pembelajaran. Menurut Tabel 5, yang menampilkan hasil uji skor N-Gain, skor N-Gain 

rata-rata kelas eksperimen (menggunakan teknik praktik) adalah 0,11, masuk ke dalam kelompok rendah (<0,30), 

dengan nilai terendah 38 dan tertinggi 71. Kelas kontrol yang menggunakan teknik tradisional atau ceramah, yang 

memiliki skor N-Gain 0,07, juga masuk ke dalam kelompok rendah, dengan nilai terendah 39 dan tertinggi 55. Dari 

perspektif deskriptif, dapat disimpulkan bahwa “tidak ada kelompok belajar yang menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam KPS”. Meskipun demikian, hasil ini bertentangan dengan hipotesis dan kesimpulan penelitian 

sebelumnya. Menurut [29] KPS siswa ditemukan meningkat ketika metode praktikum diterapkan pada materi sistem 

sensorik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata dari 41 pada pretest menjadi 65,33 pada posttest, dan 
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nilai N-Gain sebesar 0,4, yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dapat 

meningkatkan kemampuan observasi, interpretasi, dan analisis data ilmiah mereka melalui penggunaan teknik 

praktikum.  

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang 

menyenangkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan teknik praktikum. Nilai Asymp. signature (2-tailed) 

adalah 0,441 > 0,050. Siswa di kelas delapan tidak meningkatkan KPS siswa ketika dihadapkan pada teknik praktik 

dalam penelitian ini. Lunetta, Hofstein, dan Clough mengusulkan penjelasan yang berbeda dalam penelitian mereka 

[30], hal ini menyoroti perlunya mengajarkan metode ilmiah dan prinsip-prinsip di baliknya kepada anak-anak 

melalui pengalaman langsung. Ditekankan betapa pentingnya bagi guru untuk merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan langsung yang menarik untuk melengkapi perkembangan akademis siswa. Selain itu, temuan penelitian ini 

tidak sesuai dengan penelitian lain yang telah menunjukkan bahwa mengajarkan siswa untuk menggunakan metode 

praktikum melalui kegiatan langsung dapat meningkatkan kemahiran siswa dalam proses tersebut. Misalnya, 

penelitian oleh [31] menunjukkan bahwa peningkatan KPS dapat dipengaruhi melalui penggunaan lembar kerja 

praktikum. Penelitian lain oleh [32] telah menemukan bahwa KPS dapat ditingkatkan melalui penggunaan 

pendekatan pembelajaran langsung yaitu metode praktik. Selain itu, penelitian oleh [29] Siswa SMAN 3 Langsa dapat 

meningkatkan kemampuan proses ilmiahnya melalui penerapan kerja praktek pada materi sistem sensori. 

Peningkatan KPS pada penelitian ini tergolong rendah kemungkinan terjadi beberapa hal yang mempengaruhinya 

seperti; 1) pelaksanaan praktikum yang belum optimal. Pada saat pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan sebatas 

mengikuti prosedur, tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis dan merefleksikan proses. Pada 

penelitian [33] mengatakan bahwa praktikum yang dirancang secara bermakna sangat penting untuk mengembangkan 

keterampilan proses siswa; 2) Durasi atau intensitas pelaksanaan praktikum yang terbatas. Pada saat pelaksanaan 

penelitian hanya dilakukan beberapa hari, hal tersebut kemungkinan menyebabkan proses praktikum dan sesi tes 

keterampilan proses sains terkesan tergesa-gesa, sehingga berpengaruh terhadap hasil keterampilan proses sains yang 

diperoleh. Jika praktikum dilakukan terlalu singkat atau hanya beberapa kali, siswa tidak memiliki cukup waktu untuk 

mengembangkan keterampilan secara bertahap, seperti yang dikatakan dalam [15] bahwa waktu pelaksanaan 

praktikum yang cukup berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran berbasis KPS; 3) Kurangnya 

kesungguhan siswa dalam mengerjakan tes, termasuk praktik menyontek. Dalam proses pengerjaan tes KPS pada 

sesi pretes maupun posttest banyak dari kelas eksperimen maupun kontrol, siswa mengerjakan tes KPS menyontek 

pengerjaan teman yang lain, sehingga banyak nilai dari setiap soal yang sama dari satu siswa dengan siswa yang lain, 

hal tersebut sudah mendapatkan peneguran dari guru atau peneliti, namun kebanyakan siswa tetap melakukan praktik 

menyontek hasil teman. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap nilai setiap siswa dan berakhir pada nilai N-Gain 

yang rendah. Ketidaksungguhan atau tindakan curang pada pengerjaan tes KPS yang mengakibatkan hasil tes tidak 

mencerminkan kemampuan yang sebenarnya, sehingga berpengaruh pada rendahnya hasil pretest dan postest. Seperti 

yang dikatakan pada penelitian [34], meneliti bagaimana integritas hasil belajar siswa SMP Negeri 6 Kota Jambi pada 

mata kuliah IPA terpadu materi kalor dan perpindahan kalor berkorelasi dengan kejujuran mereka. Dengan koefisien 

korelasi Pearson sebesar 0,919, temuan tersebut menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara 

integritas siswa dengan hasil belajar IPA terpadu mereka. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan belajar siswa 

berkorelasi langsung dengan tingkat kejujuran mereka.  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa “metode praktikum tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan proses sains siswa SMP”. Hal ini dibuktikan melalui pengujian Mann-Whitney yang menghasilkan nilai 

signifikansi 0,441 (>0,050), menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak berbeda dalam 

hasil terkait kemampuan proses ilmiah. Selain itu, hasil dari uji N-Gain pretes dan postes memperlihatkan bahwa 

kelas eksperimen mendapatkan skor 0,11 dan kelas kontrol 0,07, yang masing-masing termasuk dalam kategori 

rendah. Pengujian N-Gain per indikator juga mengindikasikan bahwa kelas eksperimen sebagian besar mendapatkan 

skor dalam kategori rendah, bahkan banyak yang bernilai negatif, sedangkan kelas kontrol meskipun dalam kategori 

rendah, sebagian besar indikatornya menunjukkan nilai positif.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode praktikum yang digunakan belum berhasil meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa secara efektif, baik secara keseluruhan maupun pada setiap indikator. Oleh sebab itu, pelaksanaan 

praktikum harus dievaluasi dan dirancang kembali agar lebih berarti, dan didukung oleh strategi pembelajaran lain 

seperti inkuiri atau pembelajaran berbasis masalah. Sekolah dan guru diharapkan mampu menyediakan fasilitas 

pendukung serta metode yang lebih sesuai agar kegiatan praktikum dapat benar-benar berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan proses sains siswa. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terungkap bahwa : 1) “Tidak ada peningkatan secara keseluruhan 

pada KPS siswa kelas VIII Mts Al Masudy setelah diterapkan pembelajaran praktikum, ditunjukkan oleh nilai N-Gain 

sebesar 0,11 pada kelas eksperimen, yang mencerminkan rendahnya penguasaan keterampilan tersebu”t. 2) “Tidak 
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ada peningkatan pada indikator KPS yang diujikan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, N-Gain indikator 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol menunjukkan kategori rendah”.  3) “Secara keseluruhan, metode praktikum 

tidak memberikan dampak yang berarti terhadap KPS siswa kelas VIII Al Masudy, hal ini didukung oleh hasil uji 

statistik mann whitney dengan nilai signifikansi sebesar 0,441 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil tes KPS siswa di kelas eksperimen dan kontrol”. Artinya, metode praktikum tidak secara 

menyeluruh meningkatkan kemampuan siswa dalam KPS. 
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